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Abstract

Leucorrhea is a reproductive health problem experienced by women of childbearing age (WUS). While
reproductive health is very important, especially in influencing the quality of life of individuals and the socio-
economic development of a nation. This community service activity aims to provide interactive education in the
form of health counseling to WUS at the Majelis Taklim of the Nurul Islam Mosque, Mekar Mukti Village, North
Cikarang District, Bekasi Regency. The participants in this community service activity were 40 respondents. The
method used was counseling before and after about WUS knowledge of leucorrhea. The results obtained before
the counseling were only 28 participants who had good knowledge, and 12 participants who had sufficient
knowledge. After the counseling, the number of participants with good knowledge increased to 34 participants
(85%), and sufficient knowledge was 6 participants (15%). The average level of knowledge increased from
before counseling 1.7 (85%) after counseling to 1.85 (92.5%)) with an average increase of 7.5%
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Abstrak
Keputihan ialah suatu permasalahan Kesehatan reproduksi perempuan yang dialami oleh Wanita Usia Subur

(WUS). Sedangkan kesehatan reproduksi sangat penting terutama berpengaruh terhadap kualitas hidup individu
dan perkembangan social ekonomi suatu bangsa. Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini tujuannya untuk
memberikan edukasi interaktif berupa penyuluhan Kesehatan kepada WUS di Majelis taklim Mesjid Nurul Islam
Desa Mekar Mukti Kecamatan Cikarang Utara Kabupaten Bekasi. Peserta kegiatan pengabdian masyarakat ini
sebanyak 40 responden. Metode yang digunakan penyuluhan sebelum dan sesudah tentang pengetahuan WUS
terhadap keputihan. Hasil yang diperoleh sebelum penyuluhan hanya 28 peserta yang memiliki pengetahuan
baik, dan 12 peserta yang memiliki pengetahuan cukup. Setelah dilakukan penyuluhan jumlah peserta dengan
pengetahuan baik meningkat menjadi 34 peserta (85%), dan pengetahuan cukup sebanyak 6 peserta (15%).
Rata-rata tingkat pengetahuan meningkat dari sebelum penyuluhan 1,7 (85%) sesudah penyuluhan menjadi
1,85(92,5%) Dengan peningkatan rata-rata sebesar 7,5%
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Pendahuluan

Keputihan adalah keluarnya cairan dari vagina yang dapat bersifat patologis atau fisiologis. Dan
keputihan fisiologis merupakan suatu kondisi yang normal yang dialami oleh wanita alami ketika
terjadi perubahan hormonal. Sedangkan wanita yang mengalami keputihan yang bersifat patologis hal
ini sering kali terjadi karena disebabkan oleh adanya infeksi bakteri, jamur, dan virus menurut Tiara
Oktaviani (2025). Di Indonesia studi klinis menunjukan prevalensi keputihan patologis cukup tinggi,
terutama kejadian keputihan pada wanita usia subur, dan hal ini berpengaruh pada kualitas hidup dan
kesehatan reproduksi wanita usia subur. Dan ada beberapa faktor yang menjadi penyebab masalah ini
dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang keputihan, penyebab, pencegahannya serta kesehatan
reproduksi wanita yang berpengaruh terhadap kualitas hidup ( Wardani. I.K.F dan Widaningsih. I,
2025). Sedangkan kasus keputihan patologis di kabupaten Bekasi cukup signifikan.

Hal ini karena banyaknya wanita usia subur dengan keluhan keputihan yang disebabkan oleh
infeksi bakteri dan jamur, datang berkunjung ke fasilitas kesehatan sebanyak 40-60% menurut data
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Puskesmas. Faktor penyebab dari tingginya angka kejadian dan berkontribusi dalam tingginya angka
kejadian ini dikarenakan oleh kurangnya edukasi dan informasi tentang keputihan dan kesehatan
reproduksi wanita serta kurang akses informasi kesehatan reproduksi dan kualitas hidup wanita usia
subur. Hal ini menunjukan bahwa untuk meningkatkan kesadaran dan perilaku sehat dalam menjaga
kesehatan reproduksi dan kualitas hidup yang baik diperlukan adanya intervensi berupa edukasi,
informasi dan promosi kesehatan. Tujuan dalam penelitian ini adalah peserta atau responden
mengetahui penyebab, gejala, serta pencegahan keputihan fisiologis maupun patologis dalam
menjaga kesehatan reproduksi untuk meningkatkan kualitas hidup wanita usia subur. Kegiatan ini
dibutuhkan partisipasi aktif dari peserta untuk mengetahui sejauh mana informasi ini dipahami.

Penyuluhan kesehatan tentang keputihan dalam menjaga kesehatan reproduksi untuk
meningkatkan kualitas hidup pada wanita usia subur ini sangat penting untuk meningkatkan
kesadaran, pengetahuan dan mendorong perilaku hidup sehat pada wanita usia subur. Kegiatan
pengabdian kesehatan masyarakat ini bekerja sama dengan kader posyandu dan pengurus pengajian
Majelis taklim Mesjid Nurul Islam Desa Mekar Mukti Kecamatan Cikarang Utara Kabupaten Bekasi.
Peserta kegiatan sebanyak 40 orang. Metode pelaksanaan pengabdian kesehatan masyarakat ini
adalah diberikan kuesioner sebelum diberikan penyuluhan (pretest) lalu diberikan kembali kuesioner
setelah diintervensi atau diberikan penyuluhan (posttest). Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat
ini dapat meningkatkan pengetahuan iu tentang keputihan dengan menjaga kesehatan reproduksi
untuk meningkatkan kualitas hidup wanita usia subur. Tujuannya adalah agar wanita subur
mengetahui keputihan fisiologis dan patologis dan dapat mencegah nya serta menjaga kesehatan
reproduksi dan dapat meningkatkan kualitas hidupnya.

Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini salahsatunya penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan
wanita usia subur tentang pencegahan keputihan menjaga kesehatan reproduksinya untuk
meningkatkan kualitas hidup. Kegiatan pengabdian masyarakat ini pada hari Sabtu, 3 Mei 2025 di
Majelis taklim Mesjid Nurul Islam Desa Mekar Mukti Kecamatan Cikarang Utara Kabupaten Bekasi.
Sasaran kegiatan ini adalah WUS sebanyak 40 orang. Metode kegiatan pengabdian masyarakat ini
terdiri dari penyuluhan pre dan post penyuluhan tentang keputihan. Kegiatan ini dilaksanakan pada
tanggal 3 Mei 2025 dengan dua sesi. Sesi pertama, peserta diberikan soal pretest yang berisi 15
pertanyaan benar-salah tentang pengetahuan keputihan.Selanjutnya penyuluhan diberikan mengenai
keputihan dan kesehatan reproduksi untuk meningkatkan kualitas hidup WUS. Setelah penyuluhan
selesai, maka soal post test diberikan kepada peserta untuk mengukur pengetahuan tentang
keputihan dan kesehatan reproduksi WUS. Menurut Arikunto (2013), untuk menilai tingkat
pengetahuan atau kemampuan individu, dapat digunakan skala pengukuran yang membagi tingkat
pengetahuan kedalam 3(tiga) kategori (Rohani Siregar, 2025).

Kategori Baik jika nilainya >75%
Kategori cukup jika nilainya 56-74%
Kategori Kurang jika nilainya < 55%
Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk dari pelaksanaan dari Tri
Dharma Perguruan Tinggi dengan tujuan berkontribusi langsung kepada masyarakat dengan
menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang dimiliki perguruan tinggi. Pelaksanaan
kegiatan melibatkan kader desa setempat. Hasil yang diperoleh sebelum penyuluhan 28 (70%)
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peserta dengan pengetahuan baik, dan pengetahuan cukup sebanyak 12 (30%) peserta. Setelah
dilakukan penyuluhan jumlah peserta dengan pengetahuan baik meningkat menjadi 34 peserta
(85%), dan pengetahuan cukup sebanyak 6 peserta (15%)

Kegiatan penyuluhan kesehatan tentang keputihan dalam kesehatan reproduksi untuk
meningkatkan kualitas hidup wanita usia subur ini diharapkan sebagai pendekatan edukasi agar
masyarakat dapat berperan serta secara aktif untuk mengetahui lebih banyak dengan belajar
mengenai keputihan pencegahanya dan gejala dari penyakitnya, baik yang bersifat fisiologis ataupun
yang patologis. Tujuannya adalah untuk menjaga kesehatan reproduksi untuk meningkatkan kualitas
hidup dengan meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan pemahaman wanita usia subur. Hasil dari
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah adanya peningkatan pengetahuan tentang
keputihan dalam kesehatan reproduksi untuk meningkatkan kualitas hidup wanita usia subur adalah
sebagai berikut :

Tabel Rekapitulasi nilai Pre dan Post test pengetahuan tentang keputihan

Tingkat Sebelum Sesudah
pengetahuan n % N %
Baik 28 70% 34 85%
Cukup 12 30% 6 15%
Kurang 0 0% 0 0%
40 100 40 100

Sumber Data Primer 2025

Berdasarkan hasil tabel 1. dari 40 responden nilai hasil pretest atau sebelum mendapatkan
penyuluhan tentang keputihan dalam menjaga kesehatan reproduksi, meningkatkan kualitas hidup
pada wanita usia subur (WUS) memiliki pengetahuan. Rata-rata tingkat pengetahuan meningkat dari
sebelum penyuluhan 1,7 (85%) sesudah penyuluhan menjadi 1,85(92,5%) Dengan peningkatan rata-
rata sebesar 7,5%

Pengetahuan merupakan suatu elemen yang sangat penting dalam proses pengambilan keputusan
seseorang dalam mengubah perilaku. Menurut Juliansyah dan Salma Zulvani (2021), dengan
pengetahuan yang cukup akan berdampak pada meningkatnya kesadaran seseorang membentuk
sikap positif serta dapat memotivasi seseoraang dalam melakukan tindakan yang lebih sehat (Ika
Kania Fatdo Wardani, 2025). Didukung oleh lingkungan, seperti teman, keluarga, komunitas juga bisa
membantu memperkuat perubahan perilaku yang didasarkan dengan pengetahuan menurut
Juliansyah dan Salma Zulvani (2021). Hal tersebut sesuai dengan asumsi yang menyatakan bahwa
pengetahuan yang baik merupakan dasar yang kuat dalam merubah perilaku seseorang. Wanita yang
memiliki pengetahuan yang baik tentang keputihan fisiologis dan patologis, akan menjaga perilaku
hidup yang sehat seperti menjaga kesehatan reproduksinya. Maka dari itu edukasi yang efektif harus
menjadi fokus yang utama untuk meningkatkan pengetahuan dan mendorong perilaku yang lebih
sehat.
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Gambar 3. Penyuluhan kesehatan tentang keputihan dalam menjaga kesehatan reproduksi untuk
meningkatkan kualitas hidup wanita usia subur
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Gambar 5. Keikutsertaan keluarga dalam sosialisasi dan penyuluhan keputihan dalam menjaga
kesehatan reproduksi untuk meningkatkan kualitas hidup WUS

Gambar 6. Keikutsertaan keluarga dalam sosialisasi dan penyuluhan keputihan dalam menjaga
kesehatan reproduksi untuk meningkatkan kualitas hidup WUS

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat mengenai pemberdayaan perempuan dalam
meningkatkan pengetahuan tentang keputihan sebelum diberikan penyuluhan yaitu sebesar 85%,
dan setelah diberikan penyuluhan yaitu 92,5%, Terdapat perubahan dengan adanya peningkatan
pengetahuan pada wanita usia subur yaitu 7,5%, tentang keputihan dalam kesehatan reproduksi
untuk meningkatkan kualitas hidup wanita usia subur sebelum dan setelah diberikan penyuluhan
tentang keputihan.

556



PROFICIO: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol.6 No.2, juli 2025.

PROFICIO

Jurnal Abdimas FKIP UTP Surakarta

Saran untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan menjadi kegiatan yang rutin
dilakukan. Dukungan suami dan keluarga sangat diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan pada
WUS.
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